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Abstrak: Pendidikan memiliki peran penting dalam kehidupan manusia sebagai fondasi utama dalam 
mengembangkan kualitas individu. Pandangan Ki Hajar Dewantara memunculkan konsep pendidikan 
yang komprehensif dan terintegrasi meliputi berbagai aspek, seperti aspek kecerdasan, emosional, 
fisiki, estetika, sosial serta spiritual. Tujuan penelitian ini yakni mengkaji serta menguraikan gagasan 
pedagogis Ki Hajar Dewantara dalam kaitan pendidikan masa kini. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian Studi Literatur dengan menelaah berbagai sumber litetur yang relevan. Hasil 
penelitian menyatakan bahwa konsep pendidikan perspektif Dewantara seharusnya berpusat pada 
peserta didik, menekankan kebebasan dalam belajar, serta didasarkan pada nilai moral maupun 
kebudayaan lokal. Selain itu, Dewantara menekankan pentingnya pendidikan karakter dan 
pemberdayaan individu agar dapat meraih potensi terbaiknya. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa pandangan Dewantara memberikan dasar filosofis yang kokoh bagi sistem 
pendidikan yang bersifat inklusif, berorientasi pada nilai, serta didasarkan pada kesejahteraan individu 
maupun masyarakat. Perspektif ini tetap relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan pada era 
modern dengan menyeimbangkan aspek akademik dan pembentukan karakter serta moral. Kajian ini 
memberikan wawasan berharga dalam merancang kebijakan pendidikan yang lebih komprehensif dan 
berlandaskan nilai-nilai kemanusiaan. 
Kata kunci: Ki Hajar Dewantara, Filosofi Pendidikan, Perspektif Pedagogis  
 

Reinterpretation of Ki Hadjar Dewantara's conception: Critical Studies in a 
Philosophical-Pedagogical Perspective 

 

Abstract: Education plays an important role in human life as the main foundation in developing the 
quality of  individual. Ki Hajar Dewantara's view gave rise to a comprehensive and integrated concept of 
education covering various aspects, such as intelligence, emotional, physical, aesthetic, social and spiritual 
aspects. The purpose of this study is to examine and describe Ki Hajar Dewantara's pedagogical ideas in 
relation to contemporary education. This study uses the Literature Study research method by examining 
various relevant literature sources. The results of the study state that the concept of education from 
Dewantara's perspective must be centered on students, emphasize freedom in learning, and be based on 
local moral and cultural values. In addition, Dewantara emphasizes the importance of character education 
and individual empowerment in order to achieve their best potential. Based on the results of the study, it 
can be concluded that Dewantara's view provides a solid philosophical basis for an inclusive, value-
oriented, and individual and community welfare education system. This perspective remains relevant in 
facing the challenges of education in the modern era by balancing academic aspects and character and 
moral formation. This study provides valuable insights in designing more comprehensive education policies 
based on humanitarian values. 
Keywords: Ki Hajar Dewantara, Philosophy of Education, Pedagogical Perspective. 
 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan elemen yang krusial 

dalam kehidupan suatu manusia. Melalui 
pendidikan manusia dapat berkembang dan 
senantiasa belajar tanpa adanya batasan (Alpian, 
Dkk. 2019). Dalam kaitan luas, pendidikan 
memiliki cakupan seluruh pengalaman hidup 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 
individu, terdiri dari berbagai aspek dalam 

kehidupan serta situasi yang memberikan 
pengaruh yang positif (Pristiwanti, Dkk. 2022; 
Herlambang & Abidin, 2023). Berdasarkan hal 
tersebut, pendidikan mempunyai kedudukan 
yang utama dalam kehidupan, mencakup 
berbagai aspek kehidupan yang kompleks di 
masyarakat.  

Ki Hajar Dewantara, tokoh pendidikan 
Indonesia, memandang pendidikan sebagai 
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upaya mengembangkan kekuatan kodrati 
individu, baik sebagai manusia maupun anggota 
masyarakat. Baginya, Pendidikan merupakan 
perjalanan sepanjang hayat yang bertujuan untuk 
mencapai kesempurnaan hidup serta 
kebahagiaan, sejalan dengan visi pendidikan 
nasional. Dewantara menempatkan pendidikan 
karakter sebagai elemen utama dalam sistem 
pendidikan, dengan konsep Budi Pekerti sebagai 
landasan utama dalam pembentukan moral dan 
etika (Wibowo et al., 2022). Pendidikan juga 
dianggap sebagai proses pelatihan fisik dan 
mental yang berlangsung dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, serta masyarakat. Proses ini 
bertujuan untuk mengasah kecerdasan, 
mengembangkan emosi, serta memperkuat 
kemauan individu dalam menghadapi berbagai 
tantangan kehidupan (Hani & Putro, 2022; 
Andika, 2021). Dengan kata lain, Ki Hajar 
Dewantara tidak hanya menekankan pada 
kemampuan suatu individu, tetapi juga 
memperhatikan kekuatan atau kodrati individu 
serta pendidikan karakter. 

Pemikiran Ki Hajar Dewantara sangat erat 
dengan kebudayaan dan kearifan lokal, pada 
implementasi pendidik beliau menekankan pada 
urgensi nilai-nilai kebudayaan yang menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan 
(Towaf, 2020). Konsep ini terintegrasi dalam 
Kurikulum Merdeka Belajar, yang menekankan 
harmoni antara alam dan manusia, menuju 
kesempurnaan pikiran, tindakan, dan rasa 
(Novita et al., 2022; Pratomo & Herlambang, 
2021). Ki Hajar juga dikenal sebagai pendiri 
Taman Siswa, sekolah yang menjadi tempat 
belajar yang membebaskan, menginspirasi, dan 
memperkaya jiwa, di mana siswa aktif dalam 
proses belajar dengan tetap menghormati nilai-
nilai luhur budaya (Febriyanti, 2021). Konsep 
pemikiran Ki Hajar Dewantara juga secara jelas 
mengaitkan kebudayaan yang merupakan satu 
keatuan dalam proses Pendidikan. 

Prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh 
Ki Hajar Dewantara dikenal dalam semboyan "Ing 
ngarso sung tulodo, ing madyo mangun karso, tut 
wuri handayani", yang menekankan peran 
pendidik sebagai tauladan, motivator serta 
pendorong bagi anak didiknya (Abbas, Dkk, 
2021). Pendidikan dalam perspektif Ki Hajar 
Dewantara juga menekankan pada prinsip 
persatuan yang dimana pendidikan dipandang 
sebagai alat pemersatu bangsa, pengatasan 
konflik, mengurangi kesenjangan sosial serta 
pembangunan masyarakat yang adil dan humanis 
(Musanna, 2017). Perspektif Ki Hajar Dewantara 
menekankan pada pemahaman yang mendalam 
mengenai hakikat, tujuan serta nilai-nilai 

kehidupan yang penting untuk ditanamkan pada 
Individu (Sugiarta, Dkk. 2019). Dengan 
demikian, Peran pendidikan dalam pandangan 
Dewantara menekankan pada proses 
pembimbingan individu. Selain itu, pendidikan 
menjadi salah satu upaya untuk mempererat 
persatuan serta meningkatkan kualitas 
masyarakat yang memiliki pemahaman 
mendalam terhadap aspek kehidupan yang 
kompleks. 

Sebagai sarana pembebasan, pendidikan 
menurut Ki Hajar Dewantara bertujuan 
memberdayakan individu, membebaskan mereka 
dari keterbelakangan dan penindasan. Hal ini 
mencerminkan pandangan eksistensialisme yang 
mendukung kebebasan individu dalam 
mengeksplorasi potensinya (Suwahyu, 2018). Di 
sisi lain, pendidikan juga dipandang sebagai 
sarana pembentukan karakter yang 
mengedepankan moralitas dan etika, demi 
membangun masyarakat yang bertanggung 
jawab dan beradab (Herlambang, 2020). Akses 
pendidikan yang inklusif bagi semua elemen 
masyarakat mencerminkan semangat keadilan 
sosial dan kesetaraan hak (Zulfiati, Dkk. 2021). 
Pendidikan dalam perspektif Dewantara juga 
merupakan sebagai salah satu sarana dalam 
pembebasan dari keterbelakangan dan 
penindasan yang dilakukan melalui 
pemberdayaan individu. Selain itu, sebagai 
sarana dalam pembentukan karakter dan moral 
suatu individu yang bertujuan membangun 
Masyarakat yang berkualitas dan beradab. 

Multikulturalisme dalam pandangan Ki 
Hajar Dewantara menunjukkan pentingnya sikap 
saling menghormati dalam keberagaman budaya 
serta keterbukaan terhadap pengaruh positif 
global. Filsafat pendidikan Ki Hajar Dewantara 
menekankan pendidikan sebagai sarana dalam 
pembebasan, membentuk karakter serta 
pelestarian budaya. Pandangan Ki Hajar 
dewantara memiliki konsep yang kokoh dalam 
mengembangkan sistem pendidikan secara 
inklusif yang menjunjung tinggi nilai dan 
berorientasi pada kesejahteraan manusia. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan 
utuk memetakan secara komprehensif gagasan 
pedagogis pandangan Ki Hajar Dewantara 
dengan fokus pada pandangan filosofinya 
terhadap pendidikan yang menekankan pada 
inklusifitas, pembentukan karakter, 
kemanusiaan dan pemeliharaan budaya lokal. 
Pendekatan ini bertujuan untuk menggali 
relevasi pemikiran Ki Hajar Dewantara dalam 
kaitan membangun sistem pendidikan yang 
humanis serta menjunjung tinggi nilai-nilai 
luhur. 
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2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menerapkan metode studi 

literatur dengan tujuan menganalisis data dan 
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber 
bacaan, seperti buku, jurnal, laporan, dokumen, 
serta referensi lainnya. Sebagai pendekatan 
penelitian, studi literatur berperan penting dalam 
mengumpulkan serta mengevaluasi pengetahuan 
yang telah tersedia dalam suatu bidang tertentu 
(Snyder, 2019). Metode ini dilakukan melalui 
tinjauan yang sistematis dan mendalam terhadap 
sumber-sumber yang relevan, termasuk artikel 
jurnal akademik maupun profesional, buku, serta 
referensi berbasis internet (Rowley, 2004).   

Namun, tingkat kualitas serta validitas 
dalam studi literatur dapat beragam, sehingga 
diperlukan metodologi yang terstruktur dan jelas 
untuk memastikan ketepatan serta keandalan 
hasil penelitian. (Snyder, 2019). Untuk itu, 
penggunaan kerangka konseptual menjadi 
krusial dalam memahami bidang studi secara 
mendalam dan melakukan penyelidikan literatur 
secara sistematis (Linnenluecke, 2019). 
Meskipun memiliki keunggulan, metode ini 
memiliki keterbatasan, terutama pada ruang 
lingkupnya, yang cenderung lebih sempit 
dibandingkan penelitian langsung. 

Dalam penelitian ini, studi literatur 
digunakan untuk mengkaji literatur yang 
mendukung atau menantang suatu teori maupun 
realitas objektif yang diteliti. Penelitian ini 
berfokus pada konsep pemikiran Ki Hajar 
Dewantara, dengan tujuan menggali lebih dalam 
pemahaman tentang gagasan serta kontribusinya 
dalam bidang pendidikan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Pendidikan merupakan aspek utama dalam 
pembentukan individu yang berkualitas dan 
memiliki daya saing. Namun, pendidikan tidak 
jarang disalahartikan sebagai kegiatan atau 
proses pembelajaran yang dilakukan di ruangan 
semata. Pandangan Dewantara memperkenalkan 
konsep pendidikan yang utuh dan menyeluruh 
meliputi intelektual, emosional, fisik, sosial, 
estetika dan spiritual yang seimbang dalam 
pengembangannya (Hudaya & Supriyanto, 
2020). Konsep pendidikan yang holistik ini 
memiliki tujuan yaitu mengembangkan potensi 
individu secara menyeluruh agar Individu dapat 
menjadi manusia yang utuh. 

Mahmoudi (2012) dan Miller (2000), 
menekankan keterhubungan berbagai aspek 
manusiawi dan mengkritik paradigma 
pendidikan tradisional yang cenderung 
reduksionis. Konsep pendidikan holistik 
Dewantara berupaya tidak hanya mencerdaskan 

siswa secara akademik, tetapi juga membentuk 
karakter mereka dengan empati, kreativitas, 
dan pemahaman moral yang mendalam. 
Fajaryati, Dkk (2023) menyatakan bahwa 
dalam kaitan keindonesiaan, pendekatan 
holistik ini sangat relevan dalam menghasilkan 
individu yang memiliki kompetensi akademik 
dan integritas moral yang kuat. 

Pendekatan holistik menawarkan 
pandangan filosofis mengenai manusia yang 
utuh dan harmonis dalam setiap aspek dalam 
kehidupan yang beragam. Hal tersebut menjadi 
kebutuhan bagi individu  dalam menghadapi 
tantangan global yang sangat kompleks. Melalui 
pendekatan holistik, individu dikembangkan 
menjadi individu yang tidak hanya kompetitif 
tetapi juga menjadi individu yang penuh 
kebijaksanaan dan rasa empati. 

Dengan demian, konsep pendidikan holistik 
Ki Hajar Dewantara menawarkan pendidikan 
yang menekankan pada pengembangan seluruh 
aspek pada individu secara seimbang. Hal ini 
bertujuan menciptakan individu yang tidak 
hanya berkompetensi tetapi juga menjadi 
individu yang bijaksana dalam menghadapi 
tantangan kehidupan yang kompleks. 

Dalam pandangan filosofis Ki Hajar 
Dewantara, Siswa merupakan pusat dalam 
proses pendidikan. Beliau memandang bahwa 
setiap individu atau siswa memiliki dayanya 
masing-masing dan perlu untuk dihargai. Dalam 
konteks ini, siswa atau individu tidak hanya 
menjadi penerima pengetahuan secara pasif, 
tetapi individu memiliki peran secara aktif dalam 
pembentukan pemahamannya sendiri. Pendidik 
dalam perspektif ini berperan sebagai fasilitator 
dalam proses pendidikan individu. 

Menilitik prinsip Ki Hajar Dewantara 
mengenai Tut Wuri Handayani, prinsip ini 
menekankan pada pendidikan yang kolaboratif 
dan pemenuhan kebutuhan individu atau siswa. 
Pada konteks ini, pendidik atau guru diharapkan 
mampu untuk memahami karakteristik siswanya 
dalam rangka menciptakan lingkungan 
pembelajaran yang inklusif serta fleksibel 
(Brown, 2008). Pandangan ini menekankan 
pada keaktifan siswa, mengemukakan ide 
gagasan serta pengambilan tanggung jawab 
terhadap proses yang dilakukan siswa tersebut. 

Pandangan Ki Hajar Dewantara ini, 
merubah paradigma pendidikan menjadi sebuah 
perjalanan menuju pemahaman diri dan dunia. 
Dengan memberikan individu hak atas dirinya 
sendiri, pendekatan pendidikan yang berpusat 
pada peserta didik menciptakan lingkungan 
pendidikan yang inklusif, aktif relevan, penuh 
makan serta memberi kesempatan individu 
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untuk berkembang secara optimal sesuai dengan 
kodratnya. 

Dengan demikian, pendidikan yang 
berpusat pada peserta didik menekankan untuk 
menghargai siswa menjadi individu yang 
memiliki potensi uniknya masing-masing. 
Dalam konsep ini, siswa memiliki peran 
dominan dibandingkan guru, peran dominan 
tersebut menjadikan peran guru menjadi 
seorang fasilitator dalam proses pendidikannya. 

Ki Hajar Dewantara memandang 
kebebasan dalam pendidikan sebagai hak 
fundamental untuk berpikir, bertindak, dan 
berkarya secara mandiri. Beliau menyatakan 
bahwa pendidikan harus mampu memberikan 
kebebasan individu dari keterbatasan sosial, 
ekonomi dan budaya. Keterbatasan tersebut 
menghambat pengembangan potensi mereka. 
Dalam perspektif ini, pendidik memiliki peran 
sebagai fasilitator bagi peserta didik. 

Muthoifin (2015) menyatakan bahwa 
kebebasan dalam pendidikan terdiri dari 
pemberian ruang terhadap peserta didik dalam 
mengeksplorasi ide, pengembangan kreativitas 
serta menuntun kemandirian. Selain itu, 
kebebasan ini juga mencakup inklusifitsas, 
memastikan individu memiliki akses yang serta 
dalam pendidikan. Dengan menekankan aspek 
kebebasan dalam pendidikan, diharapkan 
mampu menciptakan individu atau masyarakat 
yang berkualitas, Adil dan berbudaya melalui 
proses pendidikan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara, tujuan 
utama pendidikan adalah memerdekakan 
manusia. Dalam hal ini, pendidik berperan 
sebagai penuntun yang membantu siswa 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk 
berkembang secara optimal guna mencapai 
kebahagiaan sejati. Pendidikan berfungsi 
sebagai bimbingan atau pendamping yang 
mengarahkan siswa dalam proses pembelajaran 
agar tetap berada di jalur yang benar. Dengan 
demikian, siswa dapat menemukan kebebasan 
dalam belajar, mengembangkan kemandirian, 
serta membangun kesadaran akan tanggung 
jawabnya dalam kehidupan (Putri & Akhwani, 
2023). 

Kebebasan dalam pendidikan perlu 
memperhatikan beberapa aspek. Pendidikan 
perlu didasarkan pada siswa baik kekuatan, 
potensi, dan segala sesuatu mengenai dirinya. 
Pendidik merupakan seorang penuntun atau 
pamong yang berperan sebagai fasilitator yang 
memastikan siswa tetap pada jalurnya dan jauh 
dari marabahaya. Pendidikan tidak boleh bersifat 
menuntut, ketika peserta didik belajar dengan 
penuh tuntutan dan merasa terpaksa, hal 

tersebut bertentangan dengan konsep kebebasan 
dalam pendidikan. 

Dengan demikian, Konsep ini tetap relevan 
dalam era modern sebagai landasan transformasi 
pendidikan. Kebebasan pendidikan Dewantara 
menjadi inspirasi bagi terciptanya sistem 
pendidikan yang mendukung keberagaman dan 
inovasi, memberikan siswa peluang untuk 
berkembang tanpa Batasan. 

Perspektif Dewantara dalam kaitan 
pendidikan bukan hanya menekankan pada 
kecerdasan siswa secara akademis. Tetapi juga 
bermoral, menjunjung tinggi nilai-nilai seperti 
kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, serta 
keadilan yang menjadi pondasi pembentukan 
karakter siswa. Pendidikan moral ini menjadi 
aspek yang sangat penting dalam mengatasi 
degradasi moral yang terjadi dalam masyarakat 
serta menciptakan individu yang bermartabat 
(Haryati, 2020). 

Pandangan Ki Hajar Dewantara terhadap 
pendidikan lebih menitik beratkan terhadap 
peran kearifan lokal dan tauladan guru. Hal 
tersebut ditunjukan dalam komprehensif dan 
terintergasinya pendidikan yang menekankan 
segala elemen pada individu (Darmawan, 2019). 
Pandangan Dewantara memberi penekanan 
pada pentingnya aspek nilai seperti kejujuran, 
kerja keras, bertanggung jawab serta keadilan 
dalam pendewasaan individu. Asnawan (2020) 
berpendapat bahwa nilai-nilai tersebut sangat 
krusial dalam menghadapi kemerosotan moral 
masyarakat saat ini. Selain itu, Mulyoto (2018) 
berpendapat bahwa konsep ini selaras dengan 
konsep Licklona. Aktualisasi nilai karakter pada 
konsep Ki Hajar Dewantara menjadi fokus utama 
dalam mengembangkan ilmu pendidikan 
(Masitoh, 2020). 

Pendidikan berbasis moral tidak hanya 
berfungsi untuk meningkatkan kecerdasan 
akademik, tetapi juga untuk menanamkan 
karakter yang berintegritas dan bertanggung 
jawab. Dewantara berpendapat bahwa 
pendidikan bukan sekadar penyampaian ilmu, 
melainkan suatu proses yang membimbing 
individu menuju kedewasaan moral. Dalam hal 
ini, pembentukan karakter berfokus pada nilai-
nilai utama seperti kejujuran, ketekunan, 
tanggung jawab, dan keadilan. Dengan 
menyeimbangkan aspek intelektual, fisik, dan 
moral, pendidikan mencerminkan upaya 
membentuk manusia yang beretika dan 
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 

Pandangan filosofis Ki Hajar Dewantara 
terhadap pendidikan, menempatkan 
pendidikan karakter sebagai inti dari 
pendidikan. Pendidikan bertujuan untuk 
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membangun individu yang memiliki moral dan 
tanggung jawab. Sejalan dengan konsep 
eudaimonia Aristoteles dan etika Kantian. 
Perspektif ini memandang pendidikan bukan 
sekedar transfer pengetahuan, tetapi juga 
sarana pembentukan kepribadian yang mulia 
dan penuh dengan tanggung jawab 
(Firmansyah et al., 2021). Ki Hajar Dewantara 
menegaskan bahwa pendidikan harus berperan 
dalam membentuk karakter individu, bukan 
hanya mentransfer pengetahuan (Pangestu & 
Rochmat, 2021). Menurutnya, pendidikan yang 
ideal tidak hanya mengembangkan aspek 
intelektual, tetapi juga membangun moralitas, 
etika, dan nilai-nilai kehidupan yang 
membentuk kepribadian yang bertanggung 
jawab serta berintegritas. 

Aristoteles menegaskan bahwa pendidikan 
harus berperan dalam membentuk karakter yang 
baik serta membantu individu mencapai tujuan 
moral tertinggi mereka (Suwahyu, 2018; Niyarci, 
2022). Pemikiran ini sejalan dengan gagasan 
Immanuel Kant tentang moralitas, di mana 
pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 
membentuk individu yang mampu bertindak 
secara etis tanpa dipengaruhi oleh kepentingan 
pribadi (Nisa & Prasetyo, 2020). 

Berdasarkan hal tersebut, konsep 
pendidikan perspektif Dewantara sebagai proses 
pembentukan karakter, pendidikan memiliki 
tujuan sebagai proses pembimbingan individu 
agar mampu lebih baik secara moral dan dapat 
mencapai kebahagiaan setinggi-tingginya. 
Pendidikan tidak hanya menitik beratkan pada 
aspek kognitif saja tetapi membentuk individu 
agar bermoral yang menjunjung nilai-nilai yang 
tinggi dan memiliki karakter yang kokoh dan 
beradab. 

 

4. Simpulan dan Saran 
Konsep pendidikan yang diusung Ki Hajar 

Dewantara memberikan wawasan mendalam 
tentang bagaimana pendidikan dapat menjadi 
sarana pembebasan, pembentukan karakter, dan 
pemberdayaan individu. Dengan pendekatan 
holistik, berpusat pada siswa, berlandaskan 
moral, dan mengutamakan kebebasan, 
Dewantara menawarkan model pendidikan yang 
relevan untuk menghadapi tantangan global 
modern. Filosofinya menjadi fondasi kokoh untuk 
membangun sistem pendidikan yang inklusif, 
berorientasi nilai, dan berkelanjutan. 
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